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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum Toko Elektronika Angkasa Ria.

Angkasa Ria, toko elektronik yang bergerak dibidang penjualan barang elektronika mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam tahun-tahun terakhir. Hal ini dibuktikan dengan semakin berkembangnya produk-produk yang dipasarkan baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Dengan didukung oleh beberapa distributor produk elektronik merk terkenal.

 Penjualan barang secara tunai adalah sistem yang terdapat di toko Angkasa Ria. Dengan meningkatnya konsumen yang sebagian besar konsumen dari dalam dan luar  kota Klaten mengakibatkan meluasnya wilayah pasar penjualan.

Kelengkapan barang, harga jual barang dan pelayanan yang baik merupakan salah satu kelebihan yang ditawarkan oleh toko Angkasa Ria. Sehingga menjadi pilihan bagi konsumen untuk berbelanja barang-barang elektronik. 

Untuk meningkatkan semangat tenaga pemasaran dalam melakukan pemasaran selama ini toko Angkasa Ria melakukan sistem poin dimana apabila seorang tenaga pemasaran berhasil menjual suatu produk kepada konsumen akan mendapat beberapa poin yang akan dikumpulkan yang nantinya apabila telah mencapai poin tertentu akan mendapat bonus dari perusahaan.  

2.2 Konsep Dasar Sistem.

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai suatu sasaran tertentu.  Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

Komponen-komponen dari suatu sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem betapapun kecilnya mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

Sebuah sistem mempunyai daerah yang membatasi sistem tersebut dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Dari batas sistem inilah memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas sistem ini juga menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

Dalam sebuah sistem terdapat penghubung yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Malalui penghubung inilah sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari suatu subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem lainnya melalui suatu penghubung.

Masukan sistem adalah suatu energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan ini bisa berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan digunakan untuk menjaga supaya sistem tersebut tetap dapat beroperasi dan masukan sinyal merupakan masukan yang akan diolah menjadi suatu keluaran melalui suatu proses.

Keluaran sistem merupakan hasil dari suatu masukan yang telah diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna yang berupa suatu informasi yang dibutuhkan.

Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi mempunyai pengolah yang akan mengubah masukan berupa bahan baku menjadi keluaran yang berupa bahan jadi. 

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.

2.3 Konsep Basis Data.

Basis data merupakan sekumpulan dari tabel dan query-query yang menghubungkan tabel-tabel tersebut. Tabel dalam basis data  terdiri atas baris dan kolom. Baris pada tabel ini sering disebut dengan record dan kolom sering disebut dengan field.

Sistem Basis data terdiri atas 4 komponen yaitu :

1. Data, merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi suatu informasi data inilah yang nantinya disimpan dalam suatu basis data.

2. Perangkat Keras, merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data tersebut.

3. Perangkat lunak, merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah kepada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang diperlukan adalah Sistem Operasi dan DBMS (Database Management System).

4. Perangkat Otak, merupakan orang-orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.

Penyusunan basis data yang tepat akan bermanfaat dalam mengatasi masalah-masalah dalam penyusunan data, diantaranya:

a. Redudansi dan inkonsistensi.

Penggandaan data pada suatu record secara yang berbeda khususnya untuk suatu field yang besar akan menyebabkan pemborosan memori untuk penyimpanan data. Selain itu untuk data yang sama sering kali terjadi ketidakkonsistenan dalam penyimpanan data.

b. Masalah kesatuan data.

Dengan database yang berisi berkas-berkas yang saling berhubungan, kaitan antar berkas akan dapat terjaga sehingga masalah kesatuan data dapat terjaga, sehingga informasi yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang diperlukan.

2.4 Model Entity Relationship

Permodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap suatu data. Ini penting dalam pengembangan suatu apliksi basis data. Penggambaran yang tidak tepat dari representasi pengguna terhadap data akan menyulitkan pengembangan aplikasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat suatu permodelan data, yang salah satu diantaranya adalah dengan model Entity Relationship.

Model ini diperkenalkan oleh Peter Chen tahun 1976, ada beberapa istilah yang terdapat pada model ini, diantaranya:

1. Entity (entitas), merupakan sesuatu yang bisa diidentifikasikan dalam lingkungan kerja pengguna. Misalnya dalam sistem informasi penjualan dapat diidentifikasi entitas kategori, entitas produsen, entitas barang, entitas konsumen.

2. Atribut, merupakan suatu hal yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu entitas. Misal Entitas kategori memiliki atribut : kode kategori, dan nama kategori.

3. Identifier (pengenal) merupakan atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut, Jadi bisa dikatakan bahwa identifier ini merupakan suatu kunci. Sebagai contoh pada entitas barang mempunyai pengenal yaitu Kode barang. Pengenal bisa bersifat unik ataupun nonunik.

Relationship (Relasi), merupakan hubungan antara suatu entitas dengan entitas lainnya. Ada tiga kemungkinan relasi yaitu : One-To-One, One-To-Many, dan Many-To-Many.

2.5 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram).

Diagram alir data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan diagram alir data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram alir data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang   besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram alir data yaitu :
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2.6 Diagram Alir Sistem.

Diagram sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. Diagram sistem ini menggambarkan bagaimana proses data, dari proses masukan, sampai dengan keluaran. 

Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagaram sistem ini, diantaranya adalah :

a.               , simbol manual input data.

b.               , Simbol aliran data.

c.               , Simbol Proses.

d.               , Simbol Basis data.

e.               , simbol untuk keluaran lewat kertas.      


f.               , simbol untuk keluaran lewat monitor.     

2.7 Teknologi  Internet.

Internet (Interconnection Networking) mempunyai arti suatu hubungan beberapa komputer yang membentuk suatu sistem jaringan. Komunikasi dari beberapa komputer ini melalui suatu jalur komunikasi.

pengaturan integrasi dan komunikasi dari jaringan komputer ini adalah protokol-protokol. Protokol yang umum digunakan untuk internet adalah TCP/IP. TCP (Transmission Control Protocol) yang memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer lainnya. TCP/IP secara umum, antara lain berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, dan mengirimkan paket-paket pengiriman data.

ISP(Internet Service Provider) merupakan suatu penyedia layanan jasa internet, sehingga seseorang harus mendaftarkan sebagai pelanggan dari suatu ISP tersebut untuk mendapatkan jasa internet.

Fungsi umum dari internet adalah sebagai media untuk mencari informasi yang dibutuhkan, berkomunikasi dengan e-mail atau chatting, mengirim dan menerima file, membahas topik tertentu pada newsgroup, dan lain sebagainya.

Fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan internet diantaranya:

a. Web, adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya, yang diantara data tersebut saling berhubungan satu sama lain.

b. E-mail, adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk mengirim atau menerima surat elektronik pada/dari pemakai komputer lain yang terhubung ke internet

c. Newsgroup, adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk mendistribusikan artikel, tanggapan, berita ataupun file kepada pemakai lain yang tergabung dalam suatu kelompok diskusi untuk membahas suatu topik tertentu.

d. FTP (file transfer protocol), adalah fasilitas yang dapat digunakan untuk menghubungkan ke suatu server jaringan tertentu, dan jika perlu dapat digunakan untuk menyalin atau mengirimkan file tertentu dari/ke server tersebut. 

2.8 HTML (Hypertext Markup Language).

Suatu web tidak dapat terlepas dari HTML yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs Web, karena semua dokumen yang dapat berjalan diatas browser umumnya memiliki format HTML. Arti dari HTML dapat dilihat dari setiap elemen-elemen yang menyusunnya, yaitu :

a. Hypertext, web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu halaman web ke halaman web lainnya, melalui suatu hypertext link, yaitu teks yang berfungsi sebagai penghubung didalam atau diantara situs web.

b. Markup, untuk membuat suatu halaman web yang berupa file teks biasa yang ‘diperindah’ agar dapat ditampilkan dalam web browser diperlukan suatu tanda yang disebut Markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language, sekalipun didefinisikan sebagai suatu bahasa, HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman.

HTML memiliki struktur pokok sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Judul yang muncul pada title bar pada web browser</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Text, gambar, ataupun apapun yang ingi ditampilkan pada web browser.

</BODY>

</HTML>  


Untuk dapat mentransfer data yang ditulis dalam format HTML dari web server ke web browser diperlukan suatu protokol yaitu HTTP (Hypertext Transfer Protocol).

2.9 PHP

PHP merupakan skrip yang dapat disisispkan didalam tag HTML, skrip ini di dalam sistem informasi penjualan ini digunakan untuk proses pemanggilan, penyimpanan, dan pengeditan data yang terhubung ke database. Pemanggilan data-data yang terdapat dalam suatu tabel yang akan ditampilkan di halaman-halaman web dapat menggunakan skrip PHP ini.  

PHP yang merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa yang berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan bersifat server-side yang ditambahkan kedalam skrip HTML. Skrip ini dapat membuat suatu aplikasi diintegrasikan kedalam HTML ataupun berdiri sendiri sebagai sebuah skrip sehingga dapat diakses melalui protokol HTTP. Dengan sifat server-side pengerjaan skrip dilakukan di server, baru kemudian hasilnya dikirimkan ke browser.
Didalam skrip HTML PHP memiliki format :

<?

// perintah PHP untuk membuat cookie dan session

?>

<HTML>

<HEAD><TITLE></TITLE></HEAD>

<BODY>

<?

// perintah PHP

?>

</BODY>

</HTML>
Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk suatu web dinamis, yang artinya tampilannya dapat terbentuk berdasarkan permintaan saat ini. Keunggulan dari PHP, diantaranya:

a. Tidak diperlukan kompatibilitas browser atau harus menggunakan browser tertentu, karena skrip PHP dikerjakan di server dan hasilnya yang dikirimkan ke browser.

b. Dapat memanfaatkan sumber-sumber aplikasi yang dimiliki oleh server, misalnya koneksi ke database.

c. Skrip PHP tidak dapat diintip dengan fasilitas view HTML source.

d. PHP mendukung berbagai macam database, diantaranya: Interbase, dBase, mSQL, Sybase, Oracle, MySQL, dan sebagainya.  

2.10 MySQL

MySQL adalah perangkat lunak pengolah database yang sangat populer, terutama dikalangan pengguna sistem operasi Unix. MySQL merupakan perangkat lunak yang bersifat open source. Sesuai namanya MySQL menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa standarnya. SQL sendiri singkatan dari Structured Query language. Dalam sistem informasi penjualan ini MySQL digunakan untuk menciptakan database yang terdiri dari beberapa tabel yang saling berkaitan.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. 

2.11 Konsep Dasar E-Commerce.

Definisi e-Commerce sangat beragam, Association for Electronic Commerce secara sederhana mendefinisikan sebagai “mekanisme bisnis secara elektronik”. Kemudian CommerceNet memberikan definisi yang lebih lengkap, yaitu “penggunaan jaringan komputer (komputer yang saling terhubung) sebagai sarana penciptaan relasi bisnis”, yang kemudian CommerceNet menambahkan bahwa didalam e-Commerce terjadi “proses pembelian dan penjualan jasa atau produk antara dua belah pihak melalui internet atau pertukaran dan distribusi informasi antar dua pihak didalam satu perusahaan dengan menggunakan internet”.

Terlepas dari berbagai definisi diatas, terdapat kesamaan dari masing-masing definisi tersebut. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa e-Commerce memeliki beberapa karakteristik, yaitu:

a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak.

b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi.

c. Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme perdagangan tersebut.

Dari beragam jenis aplikasi e-Commerce, secara prinsip memiliki prinsip kerja yang hampir sama, yaitu :

1. Konsumen melihat produk-produk atau jasa-jasa yang diiklankan oleh perusahaan terkait melalui website-nya. Selain itu konsumen juga bisa mencari data atau informasi tertentu yang dibutuhkan sehubungan dengan proses transaksi bisnis yang akan dilakukan.

2. Jika tertarik dengan produk atau jasa yang ditawarkan, konsumen dapat melakukan transaksi perdagangan dengan dua cara, yaitu:

a) Secara konvensional, seperti yang dilakukan selama ini, baik melalui telepon, faksimile atau datang langsung ke tempat penjualan.

b) Melakukan pemesanan secara elektronik (online order), yaitu dengan menggunakan perangkat komputer yang terhubung dengan internet.

3. Berdasarkan pesanan dari konsumen tersebut, setelah proses pembayaran beres, penjual produk mendistribusikan produknya melalui dua jalur, yaitu:

a. Perusahaan akan mengirimkan barang yang berbentuk fisik melalui jasa kurir.

b. Perusahaan mengirimkan melalui jalur internet untuk produk yang dapat didigitasi (diubah menjadi sinyal digital) semacam electronic newspapers, digital library, dan sebagainya.

4. Selanjutnya melalui internet pula dapat dilakukan layanan purnajual. Dari interaksi tersebut diatas diharapkan konsumen dapat datang kembali dan melakukan pembelian barang atau jasa dikemudian hari.

2.12 Prosedur Cara Pembelian Barang Di Angkasa Elektronik Secara Online

1. Prosedur pemesanan

a. Pemesanan melalui situs web (sistem informasi penjualan ini)

Pemesanan ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pilih barang elektronik yang Anda inginkan melalui kategori dan produsen yang tersedia. 

2. Jika Anda ingin membeli barang tersebut, maka klik tombol Beli. 

3. Anda akan langsung melihat isi Keranjang Belanja (Shopping Cart) Anda. 

4. Jika masih ingin melanjutkan belanja atau membeli produk lainnya, klik: Lihat Kategori Lain. 

5. Sebaliknya, jika Anda merasa salah pilih, klik Tulisan Hapus, dan lanjutkan pilihan Anda lagi, atau: merasa sudah cukup berbelanja, klik tombol Order untuk mengisikan data diri untuk proses pembayaran order anda. 

b. Pemesanan melalui E-Mail

Pemesanan ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Kirim email ke Angkasa_Elektronik@cbn.net.id, sebutkan produk yang Anda ingin beli, dan harganya, serta keterangan lain yang diperlukan. Kami akan menjawab sesegera mungkin email-email Anda. 
2. Dimohon segera mengirimkan bukti pembayaran Anda kepada kami via faksimili: (0272) 322758  atau e-mail: Angkasa_Elektronik@cbn.net.id (24 jam, termasuk hari Minggu/Libur)
c. Pemesanan melaui telepon

Pemesanan ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Setelah tahu produk yang ingin Anda beli, telepon langsung ke: (0272) 322624 (jam & hari kerja). 

2. Sebutkan nama, dan sebutkan juga nama,alamat & no. telepon Anda. 

3. Dimohon segera mengirimkan bukti pembayaran Anda kepada kami via faksimili: (0272) 322758 atau e-mail: Angkasa_Elektronik@cbn.net.id (24 jam, termasuk hari Minggu/Libur) 

2. Prosedur pembayaran

Untuk Pembayaran order dilakukan dengan cara melakukan transfer uang sebesar nilai order ke rekening :

    BCA Klaten
   AC: 678-04-052-67 
   a/n Toko Angkasa Ria 

3. Prosedur pengiriman

Pengiriman barnag akan dilakukan oleh piha toko Angkasa Ria Elektronik setelah menerima bukti transfer yang telah anda kirimkan melalui : fax: (0272) 322758 atau e-mail: Angkasa_Elektronik@cbn.net.id (24 jam, termasuk hari Minggu/Libur)
4. Proses Pemberitahuan ulang

Pemberitahuan ulang dari pihak toko Angkasa Ria Elektronik dilakukan via Telepon, atau E-Mail pemesan order yang terdapat di dalam identitas pemesanan yang dikirimkan.

2.13 Prosedur Cara Pembelian Barang Di Angkasa Elektronik Secara Online
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